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1.1. Latar Belakang Masalah

Motor 2 tak merupakan salah satu jenis kendaraan bermotor yang populer,
terutama di kalangan pengguna sepeda motor. Meskipun perkembangan teknologi
telah menghadirkan berbagai macam sistem injeksi bahan bakar yang lebih canggih,
karburator masih digunakan dalam beberapa model motor 2 tak karena efisiensi

biaya dan perawatan yang lebih sederhana.

Dalam sistem karburator, pilot jet dan main jet merupakan dua komponen
penting yang mengontrol aliran bahan bakar ke mesin. Diameter dari kedua jet ini
memiliki dampak langsung pada campuran udara-bahan bakar yang masuk ke ruang
bakar. Dengan memodifikasi diameter pilot jet dan main jet, pengendara dapat
mengatur campuran udara-bahan bakar sesuai dengan kondisi lingkungan dan

preferensi pengguna.

Namun, meskipun pengaturan jet pada karburator memiliki potensi untuk
mempengaruhi kinerja motor 2 tak, belum banyak penelitian yang secara
komprehensif menginvestigasi pengaruh diameter pilot jet dan main jet terhadap
daya mesin dan konsumsi bahan bakar. Penelitian ini penting untuk memahami
dampak modifikasi ini secara lebih mendalam, terutama dalam konteks optimasi

kinerja mesin sekaligus efisiensi penggunaan bahan bakar.

Dengan adanya latar belakang masalah ini, tugas akhir ini akan mengisi
celah pengetahuan dengan melakukan penelitian eksperimental yang bertujuan
untuk menganalisis bagaimana variasi diameter pilot jet dan main jet pada
karburator motor 2 tak dapat mempengaruhi daya mesin dan konsumsi bahan bakar.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi
pengguna motor 2 tak dalam mengoptimalkan performa dan efisiensi penggunaan

bahan bakar melalui pengaturan karburator

Pentingnya Kinerja dan Efisiensi: Kinerja mesin dan efisiensi penggunaan
bahan bakar merupakan dua faktor utama yang sangat diperhatikan oleh pengendara

motor 2 tak. Dalam lingkungan yang semakin menuntut efisiensi, pemahaman



mendalam tentang pengaruh diameter pilot jet dan main jet terhadap aspek-aspek

ini menjadi semakin relevan.

Variabilitas Lingkungan: Pengendara motor 2 tak sering kali beroperasi
dalam berbagai kondisi lingkungan yang berbeda, termasuk perubahan ketinggian
tempat, suhu udara, dan kelembaban. Pengaturan yang tepat pada pilot jet dan main
jet dapat membantu menyesuaikan performa motor dengan baik dalam berbagai

situasi.

Pengaruh Polusi: Motor 2 tak memiliki kecenderungan menghasilkan emisi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan motor 4 tak. Pengaturan yang tidak tepat
pada karburator dapat memperburuk masalah ini. Dengan penelitian ini, mungkin
bisa diidentifikasi bagaimana pengaturan jet dapat mengurangi dampak lingkungan
negatif dari motor 2 tak.

Keterbatasan Penelitian Sebelumnya: Saat ini, literatur ilmiah yang
membahas pengaruh diameter pilot jet dan main jet pada motor 2 tak masih terbatas.
Oleh karena itu, tugas akhir ini dapat memberikan kontribusi penting dalam

memperkaya pengetahuan dalam bidang ini.

Potensi Penghematan Biaya: Dengan memahami cara optimal mengatur
karburator, pengendara dapat menghindari modifikasi yang mahal dan berisiko
tinggi pada mesin. Ini dapat membantu menghemat biaya perawatan dan perbaikan

jangka panjang.

Dukungan Industri Otomotif: Hasil penelitian ini mungkin memiliki potensi
untuk mendapatkan perhatian dari produsen kendaraan, industri suku cadang, dan
pengembang mesin. Jika penelitian ini menghasilkan temuan yang berharga,
industri otomotif dapat memanfaatkannya dalam pengembangan produk dan

pembaruan desain.

Dengan mempertimbangkan poin-poin di atas, tugas akhir ini akan mengisi
kekosongan pengetahuan yang ada dalam pengaruh diameter pilot jet dan main jet
pada karburator motor 2 tak. Ini akan memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan praktik terbaik untuk mengoptimalkan daya dan konsumsi bahan

bakar dalam lingkungan yang beragam dan menantang



1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh variasi diameter pilot jet dan main jet pada karburator
motor 2 tak terhadap kinerja mesin dalam hal daya keluaran dan konsumsi bahan
bakar, serta bagaimana pengaturan jet yang optimal dapat ditemukan untuk
mengoptimalkan kinerja mesin dan efisiensi penggunaan bahan bakar dalam

berbagai kondisi lingkungan?"

Apakah terdapat hubungan antara diameter pilot jet dan konsumsi bahan

bakar pada mesin motor 2 tak?

Rumusan masalah ini mencakup aspek-aspek penting yang ingin
diinvestigasi dalam tugas akhir ini, termasuk dampak variasi jet terhadap daya
keluaran dan konsumsi bahan bakar, serta tujuan akhir untuk menemukan
pengaturan jet yang optimal untuk mengoptimalkan Kinerja mesin dan efisiensi

bahan bakar dalam berbagai kondisi lingkungan

1.3. Batasan Masalah

Jenis Motor dan Karburator : Penelitian ini akan difokuskan pada motor 2
tak dengan karburator konvensional. Motor dan karburator dengan jenis lain, seperti
motor 4 tak atau sistem injeksi bahan bakar, akan dikecualikan dari ruang lingkup

penelitian.

Pilot Jet dan Main Jet : Penelitian ini akan memfokuskan pada pengaruh
variasi diameter pilot jet dan main jet pada karburator. Komponen lain dari
karburator dan faktor lain yang dapat mempengaruhi performa mesin akan

diabaikan.

Variabel Kondisi Lingkungan : Meskipun kondisi lingkungan dapat
memengaruhi kinerja mesin, penelitian ini tidak akan secara khusus memasukkan
variasi ketinggian tempat, suhu udara, atau kelembaban dalam eksperimen. Fokus
akan lebih pada pengaruh diameter jet pada kinerja mesin.

Pengukuran Performa : Performa mesin akan diukur melalui daya keluaran
(output power) dan konsumsi bahan bakar (fuel consumption). Aspek-aspek lain

seperti torsi mesin atau emisi gas buang akan diabaikan dalam penelitian ini.



Variasi Ukuran Jet : Penelitian ini akan mempertimbangkan variasi diameter
pilot jet dan main jet dalam rentang tertentu. Namun, rentang variasi dan jumlah
variasi yang spesifik akan ditentukan sesuai dengan ketersediaan sumber daya dan

waktu penelitian.

Skenario Pengujian : Eksperimen akan dilakukan dalam skenario
laboratorium yang dikendalikan. Pengaruh faktor luar seperti medan berkontur atau

kecepatan angin tidak akan dimasukkan dalam penelitian ini.

Metode Analisis : Analisis hasil eksperimen akan difokuskan pada
perbandingan kinerja mesin antara variasi diameter jet yang berbeda. Analisis
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil eksperimen mungkin

dilakukan, tetapi tidak akan menjadi fokus utama.

Dengan batasan-batasan ini, tugas akhir ini akan memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang pengaruh diameter pilot jet dan main jet pada
karburator motor 2 tak terhadap daya dan konsumsi bahan bakar, serta mencari
pengaturan jet yang optimal untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi motor dalam

kondisi yang bervariasi

Motor dan Karburator : Penelitian ini akan difokuskan pada motor 2 tak
dengan karburator sebagai sistem pengabutan bahan bakar. Penelitian tidak akan

mempertimbangkan motor dengan sistem injeksi bahan bakar.

Jenis Bahan Bakar : Penelitian akan menggunakan jenis bahan bakar
tertentu (misalnya bensin) dan tidak akan mempertimbangkan pengaruh variasi

jenis bahan bakar terhadap performa mesin.

Putaran Mesin : Penelitian akan memusatkan pada putaran mesin tertentu,
terutama pada putaran rendah dan menengah, yang lebih relevan dengan

penggunaan motor sehari-hari.

Variasi Diameter Pilot Jet : Penelitian akan mempertimbangkan variasi
diameter pilot jet dalam rentang tertentu, tetapi tidak akan melibatkan perubahan

diameter main jet atau komponen karburator lainnya.



Lingkungan Pengujian : Eksperimen akan dilakukan dalam lingkungan
yang terkontrol, seperti dyno test, untuk menghindari faktor lingkungan yang tidak

konsisten.

Pengukuran Performa : Penelitian akan berfokus pada pengukuran daya
keluaran dan konsumsi bahan bakar sebagai indikator utama performa mesin.
Aspek lain seperti torsi, percepatan, dan emisi dapat dibiarkan untuk penelitian

masa depan.

Pengaruh Suhu : Pengaruh suhu pada performa mesin tidak akan dibahas
dalam penelitian ini, meskipun pengaruh ini bisa menjadi subjek penelitian yang

menarik untuk masa mendatang.

Generalisasi Hasil : Hasil penelitian akan berlaku untuk kondisi dan
parameter yang digunakan dalam eksperimen ini, dan generalisasi terhadap situasi

lain mungkin memerlukan penelitian lebih lanjut.

Dengan batasan-batasan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih terfokus mengenai pengaruh diameter pilot jet pada

karburator motor 2 tak terhadap daya dan konsumsi bahan bakar

1.4. Tujuan Penelitian

Menganalisis Pengaruh Diameter Pilot Jet dan Main Jet : Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak variasi diameter pilot jet dan main
jet pada karburator motor 2 tak terhadap kinerja mesin. Kinerja mesin akan dinilai
berdasarkan daya keluaran dan konsumsi bahan bakar.

Mengidentifikasi Pengaturan Jet Optimal : Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaturan diameter pilot jet dan main jet yang paling optimal
dalam hal daya keluaran dan efisiensi penggunaan bahan bakar. Tujuan ini
mendorong pencarian konfigurasi jet yang dapat memberikan keseimbangan

terbaik antara performa mesin dan konsumsi bahan bakar.

Mengkaji Dampak Variasi Lingkungan : Meskipun tidak termasuk dalam
eksperimen, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang

bagaimana pengaturan jet yang optimal dapat berdampak pada performa mesin



dalam berbagai kondisi lingkungan. Ini dapat menjadi dasar untuk rekomendasi
pengaturan jet berdasarkan situasi lingkungan tertentu.

Menghasilkan Informasi Relevan : Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan informasi yang relevan bagi pengguna motor 2 tak, mekanik, dan
industri otomotif. Informasi ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis
untuk mengoptimalkan karburator guna meningkatkan daya dan efisiensi

penggunaan bahan bakar.

Berpotensi Menyumbangkan pada Pengetahuan : Melalui eksperimen dan
analisis yang dilakukan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada bidang pengetahuan tentang motor 2 tak, karburator, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja mesin. Temuan penelitian ini dapat membantu memperkaya

literatur ilmiah dalam bidang tersebut.

Dengan tujuan-tujuan ini, tugas akhir ini akan memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang bagaimana variasi diameter pilot jet dan main jet pada
karburator motor 2 tak dapat memengaruhi daya keluaran dan konsumsi bahan
bakar, serta memberikan panduan praktis untuk mengoptimalkan pengaturan jet

dalam berbagai kondisi

Menganalisis Pengaruh Diameter Pilot Jet: Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh variasi diameter pilot jet pada karburator
motor 2 tak terhadap performa mesin, terutama dalam hal daya keluaran dan
konsumsi bahan bakar.

Mengidentifikasi Optimalisasi Performa: Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi diameter pilot jet yang optimal untuk mencapai keseimbangan
terbaik antara daya keluaran dan konsumsi bahan bakar pada putaran mesin

tertentu.

Memberikan Panduan Praktis: Penelitian ini akan memberikan panduan
praktis kepada pemilik motor 2 tak dan mekanik terkait bagaimana memilih dan

mengatur diameter pilot jet untuk meningkatkan performa dan efisiensi motor.



Mengukur Kinerja Melalui Dyno Test: Eksperimen menggunakan dyno test
akan memberikan data empiris yang kuat untuk mengukur dan membandingkan

performa mesin dalam berbagai kondisi pilot jet.

Meningkatkan Pemahaman Teknis: Penelitian ini akan berkontribusi pada
pemahaman lebih mendalam tentang mekanisme karburator dan bagaimana

perubahan parameter tertentu dapat mempengaruhi Kinerja mesin.

Menghasilkan Data untuk Analisis Lanjutan: Data yang diperoleh dari
penelitian ini dapat menjadi dasar untuk analisis lanjutan atau penelitian masa
depan mengenai hubungan antara diameter pilot jet dengan aspek performa dan

efisiensi lainnya, serta pengaruhnya terhadap lingkungan.

Dengan tujuan-tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan berharga bagi industri otomotif dan menginformasikan keputusan terkait

tuning karburator pada motor 2 tak

1.5. Manfaat Penelitian

a. Panduan Pengguna Motor :

Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan praktis kepada
pengendara motor 2 tak dalam mengoptimalkan performa mesin dan efisiensi
bahan bakar mereka. Informasi ini dapat membantu pengendara memahami
bagaimana melakukan pengaturan karburator yang sesuai dengan kebutuhan

dan kondisi lingkungan.
b. Rekomendasi Mekanik :

Mekanik dan teknisi yang mengerjakan motor 2 tak dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini untuk memberikan rekomendasi yang lebih
akurat kepada pelanggan mereka. Mereka dapat memberikan saran tentang
pengaturan karburator yang dapat mengatasi masalah kinerja atau konsumsi

bahan bakar yang mungkin dialami oleh motor 2 tak.

c. Optimisasi Industri Suku Cadang :
Industri suku cadang dan produsen karburator dapat menggunakan

temuan penelitian ini untuk mengembangkan produk yang lebih sesuai



dengan kebutuhan pengguna. Informasi tentang pengaturan jet yang optimal
dapat membantu dalam perancangan karburator yang lebih efisien.

d. Kontribusi pada Penelitian Otomotif :

Temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
pengetahuan tentang motor 2 tak, karburator, dan sistem bahan bakar.
Penelitian ini dapat membantu mengisi celah pengetahuan dalam literatur
ilmiah dan menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut di bidang ini.

e. Pengurangan Dampak Lingkungan :

Jika temuan penelitian mengarah pada pengaturan karburator yang
lebih efisien dalam hal konsumsi bahan bakar, hal ini dapat membantu
mengurangi konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang dari motor 2 tak. Ini
memiliki potensi untuk berkontribusi pada upaya pengurangan dampak
lingkungan.

f. Peningkatan Efisiensi Biaya :

Pengendara motor 2 tak dapat menghemat biaya bahan bakar dan
perawatan dengan menggunakan pengaturan karburator yang optimal. Ini

dapat mengurangi pengeluaran mereka dalam jangka panjang.
g. Dukungan Pada Industri Otomotif :

Produsen kendaraan dan komponen otomotif dapat memanfaatkan
informasi dari penelitian ini untuk mengembangkan motor 2 tak yang lebih

efisien dan ramah lingkungan.
h. Optimalisasi Performa Motor 2 Tak :

Penelitian ini akan membantu pemilik motor 2 tak dan mekanik untuk
memahami bagaimana memilih diameter pilot jet yang tepat untuk
mengoptimalkan daya keluaran dan efisiensi bahan bakar, meningkatkan

performa secara keseluruhan.

i. Efisiensi Konsumsi Bahan Bakar :



Hasil penelitian ini akan memberikan panduan untuk mengatur pilot
jet secara efisien, mengurangi konsumsi bahan bakar berlebihan, dan

menghasilkan penghematan biaya bahan bakar bagi pemilik motor.
J. Panduan Tuning Karburator :

Penelitian ini akan memberikan panduan praktis untuk pemilik motor
2 tak yang ingin melakukan tuning pada karburator mereka, menghindari

percobaan berdasarkan asumsi semata.
k. Peningkatan Pengetahuan Mekanik :

Mekanik dan teknisi otomotif akan mendapatkan wawasan yang lebih
dalam tentang mekanisme karburator dan cara mengoptimalkan kinerja mesin

melalui pengaturan pilot jet.
|. Pengurangan Emisi Polutan:

Dengan mengoptimalkan pembakaran melalui pengaturan yang tepat
pada karburator, penelitian ini dapat berpotensi mengurangi emisi polutan

dari mesin motor 2 tak, berkontribusi pada upaya perlindungan lingkungan.
m. Basis Data untuk Studi Lanjutan :

Hasil dan data yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi dasar
untuk penelitian lanjutan mengenai pengaruh faktor-faktor lain terhadap

performa dan efisiensi mesin motor.
n. Pengembangan Produk Baru :

Produsen suku cadang atau karburator dapat menggunakan temuan
dari penelitian ini sebagai dasar untuk mengembangkan produk-produk yang

dioptimalkan secara performa dan efisiensi.
0. Kontribusi pada Pengetahuan Otomotif :

Penelitian ini akan menambah pengetahuan umum mengenai Kinerja
karburator dan pengaruhnya pada motor 2 tak, memberikan wawasan baru

pada industri otomotif dan masyarakat umum



Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memiliki potensi untuk
memberikan dampak positif pada pengguna motor 2 tak, industri otomotif,

dan pengetahuan ilmiah di bidang ini
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